\ BAB V

P EN U T U P

A. Simpulan

Berdasarkan analisa data pada bab IV di atas,
dapatlah disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari-segi jenis-jenis kejahatan/pelanggaran yang
dapat dijatuhi hukuman bersyarat.

Setelah dianalisa,ternyata ada sebagian jenis-
jenis kejahatan/pelanggaran yang dapat dijatuhi hukum
dn bersyarat tersebut yang berkenaan dengan jarimah -
hudud yaitu bermabuk-mabukan karena minuman keras,damn
sebagian lagi berkena;n dengan jarimah qisas ( penga-
niayaan ringan), sebagian lagi berkenaan dengan jari-
mah diyat ( menabrak atau membunuh orang lain tidak -
sengaja), dan yang sebagian lagi /selebihnya berkenaan

dengan jarimah ta'zir,

2+ Dari segi wewenang/kekuasaan hakim dalam menja

tuhkan hukuman bersyarat.

Menurut analisa sebelumnya, bahwa menurut KUH=-

Plidana, hakim diberi wewenang/kekuasaan cdi dalam -
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menentukan /menjatuhkan hukuman(pidana )., bagi seluruh.
pasal-pasal tentang jenis-jenis kejahatan/pelanggaran -
dalam KUH Pidana, walaupun tidak sepenuhnya, teflebih -
lagi bagi jenis-jenis kejahatan/pelanggaran yang dapat-
dijatuhi hukuman bersyarat. Sedang menurut Hukum pida-

&
na Islam, kekuasaan /wewenang hakim hanya terbatas pada

Jarimah ta'zir saja, sedang pada jarimah yang lain,yai
tu hudud dan qisas-diyat, hakim tidak berhak menentuka,
kecuali dalam hal-hal tertentu dengan alasan yang da -

pat dibenarkan oleh syara!

3« Tinjauan Hukum pidana Islam terhadap penerapan

hukuman bersyarat dalam pasal 14 a-14 b KUHP.

Baik dari segi jenis-jenis kejahatan /pelanggar’
an yang dapat dijatuhi hukuman bersyarat,maupun segi -
wewenang/kekuasaan hakim dalam men jatuhkan hukuman ter
sebut, apabila berkenaan dengan Jarimah hudud,qisas -
dan diyat, maka pemerapan pemidanaannya (pidana ber -

syarat) menjadi batal menurut hukum pidana Islam,
)

Tetapli apabila hanya berkenaan dengan ta'zir,se'
Jauh tidak berkenaan dengan jarimah hudud,qisas dan di
yat, maka penerapan pidana bersyaratnya diperbalehkan

atau tidak bertentangan dengan hukum Islam.,

B.o.-ono-oo‘&
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B. Saran-saran.

Khusus untuk pelanggaran pasal 429 jo.pasal 536
KUH Pidana, yaitu tentang mabuk (minum~minuman keras),
dan pasal 506 KUH Pidana,tentang pekerjaan memper-
Jjual belikan wanita pelacur ( mucikari ), sebaiknya di-
maSQKkan pada jenis kejahatan yang hukumannya lebih di
. perberat, mengingat dampak negatifnya semakin tampak -
nyata di masyarakat. Menurut hasil penelitian pihak -
bérwajib , bahwa pada umumnya Rasus—kasus kriminal yang
terjadi adalah sebagai akibat atau terpengaruh oleh mi-
num-minuman keras. Sedangkan dampak negatif yang diaki-
batkan oleh mucikari, memperbesar dan mempersubur pela
curan diberbagai tempat,dan anehnya malah dilokalisasi.
| secara legal yang justru oleh aparat pemerintah setem -
pat. Dampak lainnya lagi adalah, menjadi wadah sumber -
penularan p?nyakit AIDS, mcngacau rumah tangga orang -

lain, serta dekadensi moral dikalangan kaum muda mudi.



